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ABSTRAK 

 

Reida Ayu Meisari, (2022):  Implementasi Perkebunan Kelapa Sawit Pada 

Ekonomi Masyarakat Desa Sekernan 

Kecamatan Sekernan Ditinjau dari Ekonomi 

Syariah 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini yakni membahas 

implementasi perkebunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat Desa Sekernan 

Kecamatan Sekernan ditinjau dari ekonomi syariah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana implementasi perkebunan kelapa sawit pada 

ekonomi masyarakat Desa Sekernan Kecamatan Sekernan dan bagaimana 

implementasi perkebunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat Desa Sekernan 

Kecamatan Sekernan ditinjau dari ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi perkebunan kelapa sawit pada ekonomi 

masyarakat Desa Sekernan Kecamatan Sekernan dan untuk mengetahui tinjauan 

ekonomi syariah terhadap implementasi perkebunan kelapa sawit pada ekonomi 

masyarakat Desa Sekernan Kecamatan Sekernan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Sampel penelitian ini adalah petani kelapa 

sawit di Desa Sekernan Kecamatan Sekernan yang berjumlah 50 orang. 

Pertimbangan penulis untuk menjadikan lokasi ini sebagai tempat penelitian, 

dikarenakan kelapa sawit semakin maju dan mendorong masyarakat untuk 

membangun perkebunan kelapa sawit serta mengelolanya agar menjadi lebih baik 

lagi untuk mendapatkan hasil yang meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa perkebunan 

kelapa sawit merupakan mata pencaharian sebagian besar petani yang ada di Desa 

Sekernan Kecamatan Sekernan. Hasil dari perkebunan kelapa sawit memberi 

dampak positif dalam meningkatkan taraf ekonomi petani kelapa sawit di Desa 

Sekernan Kecamatan Sekernan. Perkebunan kelapa sawit memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sebesar 

Rp.8.647.400,-/bulan dengan rata-rata luas areal perkebunan kelapa sawit  2,78 

hektar dengan waktu panen sebanyak 2 kali dalam 1 bulan. Hasil dari perkebunan 

kelapa sawit juga memberikan dampak positif dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga dan pendidikan. Tinjauan ekonomi syariah terhadap implementasi 

perkebunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat Desa Sekernan Kecamatan 

Sekernan  adalah, dari hasil yang diperoleh oleh petani kelapa sawit dapat 

menyisihkan sebagian pendapatannya untuk menunaikan ibadah umroh dan haji, 

membantu pembangunan musholla di Desa Sekernan, dan mendirikan pesantren. 

Dalam pandangan ekonomi syariah kegiatan memproduktifkan dan 

memakmurkan lahan juga diartikan sebagai kegiatan muamalah, bekerja 

merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim. 

Kata kunci : Implementasi, Kelapa Sawit, Pendapatan, Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

 

Reida Ayu Meisari, (2022): Implementation of Oil Palm Plantations in the 

Economy of the Sekernan Village Community, 

Sekernan District Viewed from the Sharia 

Economy 

 

The background of the problem in this study is to discuss the 

implementation of oil palm plantations in the economy of the Sekernan Village 

community, Sekernan District in terms of Islamic economics. The formulation of 

the problem in this study is how the implementation of oil palm plantations in the 

economy of the Sekernan Village community, Sekernan District and how the 

implementation of oil palm plantations in the economy of the Sekernan Village 

community, Sekernan District in terms of the sharia economy. This study aims to 

find out how the implementation of oil palm plantations in the economy of the 

people of Sekernan Village, Sekernan District and to find out the sharia economic 

review of the implementation of oil palm plantations in the economy of the people 

of Sekernan Village, Sekernan District. 

This research is a qualitative research with qualitative descriptive analysis 

method. Data collection techniques are carried out by observation, interviews, 

questionnaires, and documentation. The sample of this research is oil palm 

farmers in Sekernan Village, Sekernan District, amounting to 50 people. The 

author's consideration for making this location a research site, is because oil palm 

is increasingly advanced and encourages people to build oil palm plantations and 

manage them to be even better to get increased yields. 

Based on the results of the study, it can be concluded that oil palm 

plantations are the livelihood of most farmers in Sekernan Village, Sekernan 

District. The results of oil palm plantations have a positive impact in improving 

the economic level of oil palm farmers in Sekernan Village, Sekernan District. Oil 

palm plantations have a positive impact on increasing community economic 

income by Rp. 8,647,400,-/month with an average area of 2.78 hectares of oil 

palm plantations with harvest time of 2 times in 1 month. The results from oil 

palm plantations also have a positive impact in meeting household and 

educational needs. The sharia economic review of the implementation of oil palm 

plantations in the economy of the people of Sekernan Village, Sekernan District, 

is, from the results obtained by oil palm farmers, they can set aside some of their 

income to perform Umrah and Hajj, help build a prayer room in Sekernan Village, 

and establish Islamic boarding schools. In the view of sharia economics, activities 

to produce and prosper land are also interpreted as muamalah activities, work is 

an obligation for every Muslim. 

 

Keywords: Implementation, Palm Oil, Income, Sharia Economics
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan pertanian di era kini dan masa yang akan datang semakin 

dituntut untuk mewujudkan pertanian yang modern, efisien, berdaya saing dan 

ramah lingkungan, baik pertanian rakyat maupun pertanian yang dikelola oleh 

perusahaan.  Pembangunan pertanian dan perkebunan memiliki arti penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, sekaligus meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.
1
 Pembangunan diartikan sebagai usaha untuk 

memajukan kehidupan masyarakat dan warganya. Seringkali kemajuan yang 

dimaksud adalah kemajuan material. Maka pembangunan seringkali diartikan 

sebagai kemajuan yang dicapai oleh masyarakat di bidang ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan perubahan aktivitas ekonomi, 

ekonomi dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Jika pada suatu 

periode perekonomian mengalami pertumbuhan positif, berarti kegiatan 

ekonomi pada periode tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan jika pada 

sutu periode perekonomian mengalami pertumbuhan negatif, berarti kegiatan 

ekonomi pada periode tersebut mengalami penurunan.
2
 Salah satu sektor 

pertanian yang memberikan kontribusi besar dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi adalah sektor perkebunan. 

                                                             
1
 Arsyad, Pengantar Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah, (Yogyakarta: BPFE, 

2009), hal. 59 
2
 Soeratno, Ekonomi Makro Pengantar, (Yogyakarta: STIE, 2004),  hal. 5 
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Peranan sektor perkebunan yang demikian besar diarahkan bagi 

peningkatan produktivitas hasil guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, 

kebutuhan industri dalam negeri, ekspor, peningkatan pendapatan petani, dan  

memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan berusaha. Sektor 

perkebuan yang memeberikan dampak perekonomian secara luas adalah 

komoditas kelapa sawit. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai 

penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Disamping itu 

kelapa sawit juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan 

pengembangan agroindustri
3
. Aktivitas perkebunan kelapa sawit dan produk 

turunannya mampu memberikan nilai tambah yang tinggi di sektor perekonomian, 

karena kelapa sawit memberikan pendapatan yang lebih tinggi kepada petani jika 

dibandingkan dengan jenis tanaman perkebunan lainnya.
4
 Selain itu permintaan 

dari tahun ke tahun untuk produk kelapa sawit terus mengalami meningkatan yang 

cukup besar, tidak hanya untuk konsumsi dalam negeri tetapi juga luar negeri. 

Karena alasan tersebut maka kelapa sawit menjadi primadona dan dijadikan salah 

satu tumpuan ekonomi bagi masyarakat. 

Desa Sekernan secara administrasi masuk dalam wilayah Kecamatan 

Sekernan, yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Hal 

                                                             
3Arsyad, Pengantar Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah  Edisi kedua, 

(Yogyakarta: BPFE, 2009). hal. 59 

4
Syahza, Almasdi, Percepatan Ekonomi Pedesaan Melalui Pembangunan Perkebunan 

Kelapa Sawit, (dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 12/No. 2/Desember/2011/, (Pekanbaru: 

Lembaga Penelitian Universitas Riau, 2011), hal. 76  
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tersebut patut disadari mengingat Desa Sekernan adalah desa yang memiliki 

potensi lahan pertanian dan potensi sumber daya alam yang melimpah. Sudah 

saatnya pemerintah menempatkan sektor pertanian sebagai landasan utama 

pembangunan desa. Upaya untuk menuju ke arah tersebut tentunya harus disertai 

pembanguan pertanian yang mumpuni dan berwawasan lingkungan sesuai dengan 

amanat undang-undang yakni pembanguan pertanian yang diharapkan dapat 

memberikan hasil pertanian yang melimpah baik untuk generasi sekarang dan 

juga mendatang, namun juga tetap memperhatikan kualitas lingkungan dan 

melestarikan sumber daya alam. Konsep inilah yang oleh para ahli disebut dengan 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

Pada tahun 1997 masyarakat Desa Sekernan Kecamatan Sekernan 

Kabupaten Muaro Jambi mulai mengenal tanaman kelapa sawit, masyarakat 

memiliki persepsi bahwa berkebun kelapa sawit akan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat, karena pendapatan yang dihasilkan dari kelapa sawit 

cukup menjanjikan, dan dari segi pemeliharaan dan pengelolaannya terbilang 

cukup sederhana dan dengan adanya perkebunan kelapa sawit juga dapat menjadi 

peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang tidak memiliki kebun kelapa 

sawit di desa, masyarakat yang tidak memiliki kebun bisa menjadi buruh upahan 

dalam proses pemanenan atau pemeliharaan kebun kelapa sawit.
5
 

Dampak berkembangnya perkebunan kelapa sawit di Desa Sekernan 10 

tahun terakhir ditunjukkan dengan semakin banyaknya masyarakat yang 

mengelola perkebunan kelapa sawit milik mereka pribadi. Berkembangnya 

                                                             
5
 Syahrizal (Petani Kelapa Sawit), wawancara, 2 Desember 2021 
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perkebunan kelapa sawit juga akan merangsang tumbuhnya industri pengolahan 

yang menggunakan kelapa sawit sebagai bahan baku utamanya, pembangunan 

perkebunan kelapa sawit mempunyai dampak ganda terhadap ekonomi wilayah, 

terutama dalam penciptaan kesempatan dan peluang kerja. Semakin besar 

perkembangan perkebunan kelapa sawit maka akan semakin terasa dampaknya 

terhadap tenaga kerja yang bekerja pada sektor perkebunan dan turunannya.
6
  

Provinsi Jambi khususnya di Kabupaten Muaro Jambi, sistem usahatani 

perkebunan kelapa sawit bukan lagi merupakan usaha tambahan atau usaha 

sampingan, tetapi dijadikan sebagai sumber mata pencaharian utama bagi 

masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkembangan luas 

areal kebun kelapa sawit di Kabupaten Muaro Jambi khususnya di Desa Sekernan 

beberapa tahun terakhir ini mengalami peningkatan. Seiring dengan meningkatnya 

pertambahan luas lahan, maka harus diiringi dengan sistem pengelolaan usahatani 

kelapa sawit yang baik dan benar, dengan harapan dengan dapat meningkatkan 

produktivitas dan hasil panen, agar bertambahnya pendapatan dan pemasukan 

bagi petani.  

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Implementasi Pembangunan 

Perkebunan Kelapa Sawit Pada Ekonomi Masyarakat Desa Sekernan 

Kabupaten Muaro Jambi Di Tinjau Dari Ekonomi Syariah”.  

B. Batasan Masalah 

                                                             
6
 Syahza, Almasdi, Dampak Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Multiplier 

Effect Ekonomi Pedesaan di Daerah Riau, dalam Jurnal Ekonomi, Th. X/03/November/, (Jakarta: 

PPD&I Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanegara, 2005), hal. 25 
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Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang dipersoalkan, maka penulis membatas masalah penelitian ini pada 

implementasi pembangunan perkebunan kelapa sawit pada ekonomi 

masyarakat di desa sekernan kabupaten muaro jambi ditinjau dari ekonomi 

syariah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembangunan perkebunan kelapa sawit pada 

ekonomi masyarakat di Desa Sekernan Kecamatan Sekernan? 

2. Bagaimana implementasi pembangunan perkebunan kelapa sawit pada 

ekonomi masyarakat di Desa Sekernan Kecamatan Sekernan ditinjau 

dari Ekonomi Syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi pembangunan perkebunan kelapa 

sawit pada ekonomi masyarakat di Desa Sekernan Kecamatan 

Sekernan. 

b. Untuk mengetahui implementasi pembangunan perkebunan kelapa 

sawit pada ekonomi masyarakat di Desa Sekernan Kecamatan 

Sekernan ditinjau dari Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan juga menambah pengetahuan dan 
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pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat atau pihak-pihak terkait mengenai 

permasalahan yang ada sehingga masyarakat dapat mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat perekonomian 

masyarakat di Desa Sekernan Kabupaten Muaro Jambi dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pihak-pihak yang terkait 

mengenai pengembangan komoditi kelapa sawit di Desa 

Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi 

banding bagi mahasiswa atau sebagai referensi dan acuan bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya khususnya yang membahas 

mengenai masalah produksi kelapa sawit di Desa Sekernan 

Kabupaten Muaro Jambi.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disajikan agar dapat mengetahui secara 

global apa yang akan diuraikan selanjutnya untuk keperluan itu 

dirancangkan penyusunan penelitian akan dibuat kedalam beberapa bab 

dan sub bab, antara lain : 
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Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Teori dan Tinjauan Pustaka yang terdiri dari pengertian 

perkebunan, asas dan misi perkebunan, perkebunan rakyat, kelapa sawit, 

usahatani kelapa sawit, pemasaran, pendapatan, peningkatan ekonomi 

dalam perspektif ekonomi syariah, dan penelitian terdahulu.  

Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan metode penulisan. 

Bab IV  Hasil Penelitian yang berisikan tentang implementasi 

perkebunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat Desa Sekernan, dan 

implementasi perkebunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat di Desa 

Sekernan ditinjau dari Ekonomi Syariah. 

Bab V Penutup, berisikan kesimpulan dan saran.  

Daftar Pustaka. 

Lampiran-lampiran. 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Perkebunan  

Menurut Undang-Undang No 18 Tahun 2004 tentang perkebunan, pasal 

1 menjelaskan perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan 

tanaman tertentu  pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem 

yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman 

tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan 

dan masyarakat
7
. Penegrtian ini menunjukan bahwa perkebunan merupakan 

kegiatan usaha baik dilakukan oleh rakyat maupun oleh perusahan atau 

lembaga berbadan hukum. Dengan pengertian ini maka perkebunan tidak 

menunjuk atau membatasi pada komoditas tertentu, melainkan semua 

komoditas tanaman, yang hasilnya diolah dan diperuntukan terutama bukan 

bagi pasar lokal, melainkan pasar nasional sampai pasar global. 

B. Asas dan Misi Perkebunan  

Menurut Undang-undang No 18 Tahun 2004 tentang perkebunan, 

Perkebunan diselenggarakan berdasarkan atas asas manfaat dan berkelanjutan, 

keterpaduan, kebersamaan, keterbukaan, serta berkeadilan
8
. perkebunan 

diselenggarakan dengan tujuan: (a). meningkatkan pendapatan masyarakat; (b). 

meningkatkan penerimaan negara; (c). meningkatkan penerimaan devisa 

                                                             
7
 Undang-undang No. 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan Pasal 1 

8
 Undang-undang No. 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan Pasal 2 
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negara; (d). menyediakan lapangan kerja; (e). meningkatkan produktivitas, nilai 

tambah, dan daya saing; (f). memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri 

dalam negeri; dan (g). mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan9. 

C. Perkebunan Rakyat  

Perkebunan merupakan salah satu usaha yanag dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkebunan 

rakyat merupakan usaha budidaya tanaman perkebunan yang diusahakan tidak 

di atas lahan HGU (Hak Guna Usaha). Perkebunan rakyat di usahakan oleh 

petani kecil atau masyarakat biasa sebagai mata pencahariannya. Peran 

perkebunan kelapa sawit rakyat sebagai tulang punggung penerimaan devisa 

negara dan penyerapan tenaga kerja semakin nyata.Kepemilikan perkebunan 

kelapa  sawit adalah solusi untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

kemiskinan di Pedesaan
10

 

D. Kelapa Sawit  

Kelapa sawit (Elaeis guinensis jack) merupakan salah satu jenis 

tanaman perkebunan yang menduduki posisi terpenting di sektor pertanian, hal 

ini di karenakan kelapa sawit mampu menghasilkan nilai ekonomi terbesar 

perhektarnya jika dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak atau lemak 

                                                             
9
 Undang-Undang No. 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan Pasal 3  

10 Wigena, I.G.P., H. Siregar, Sudrajat, dan S.R.P. Sitorus. 2009. Desain Model Pengelolaan 

Kebun Kelapa Sawit Plasma Berkelanjutan Berbasis Sistem Pendekatan Dinamis (Studi kasus 

kebun kelapa sawit plasma PTPN V Sei Pagar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau). Jurnal Agro 

Ekonomi  
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lainnya. Selain itu kelapa sawit juga memiliki banyak manfaat yaitu sebagai 

bahan bakar alternatif Biodisel, bahan pupuk kompos, bahan dasar industi 

lainnya seperti industri kosmetik, industri makanan, dan sebagai obat
11

. 

Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit cukup menjanjikan, karena permintaan 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup besar, tidak hanya 

didalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Sebagai negara tropis yang masih 

memiliki lahan yang cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk 

mengembangkan pertanian kelapa sawit. 

Menurut Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan, 

pengembangan komoditas ekspor kelapa sawit terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Direktorat Jenderal Perkebunan mencatat adanya peningkatan produksi 

CPO pertumbuhan rata-rata sebesar 11,13% per tahun. Sebagian besar kelapa 

sawit di Indonesia diusahakan oleh perusahaan besar swasta yaitu sebesar 

54,94% atau seluas 7.942.335 hektar, dan perusahaan besar negara sebesar 

4,27% atau 617.501 hektar. Sedangkan perkebunan rakyat menempati posisi 

kedua dalam kontribusinya terhadap total luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia yaitu seluas 5.896.755 hektar atau 40,79%
12

.  

Maraknya penanaman kelapa sawit di Indonesia dikarenakan tanaman 

ini merupakan bibit minyak paling produktif di dunia. Tanaman kelapa sawit 

yang setiap harinya membutuhkan 4 liter air untuk tumbuh dengan baik, dapat 

diolah menjadi sumber energi alternatif seperti biofuel. Selain itu, kelapa sawit 

                                                             
11

 Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BPPT),. Teknologi Budidaya 

Kelapa Sawit. (Jakarta: Seri Inovasi, 2008), hal. 1 
12

 Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021. Statistik Perkebunan Unggulan Nasional. hal. 1 
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mempunyai banyak kegunaan lain yaitu sebagai bahan kosmetik, bahan 

makanan seperti mentega, dan bahan utama pembuatan minyak goreng. 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang 

paling efisien diantara tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Kelapa sawit 

dapat mengahsilkanminyak paling banyak dengan rendemen 21%, kelapa sawit 

dapat mengahasilkan minyak 6-8 ton/hektar, sementara tanaman lain 

mengahsilkan kurang dari 2,5 ton/hektar berada jauh dibawah kelap sawit
13

.  

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia, 

bersama dengan Malaysia dan Thailand. Untuk meningkatkan produksi kelapa 

sawit dilakukan kegiatan perluasan area pertanaman, rehabilitasi kebun yang 

sudah ada dan intensifikasi. Pelaku usaha tani kelapa sawit di Indonesia terdiri 

dari perkebunan besar swasta, perkebunan negara dan perkebunan rakyat. 

Usaha perkebunan kelapa sawit rakyat umumnya dikelola dengan model 

kemitraan dengan perusahaan besar swasta dan perkebunan negara (inti-

plasma).  Kelapa sawit (Elaeis) adalah “tumbuhan industri penting penghasil 

minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel)
14

. 

Perkebunannya menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan 

perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. 

Kelapa sawit merupakan tanaman monokotil yang berasal dari Afrika 

Barat mulai dari kawasan Angola sampai Liberia. Adapun klasifikasi dari 

tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut : 

                                                             
13

 Sunarko. Budidaya dan Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit Dengan Sistem Kemitraan. 

(Jakarta: Agro Media Pustaka, 2009), hal. 2  
14

  Mubyarto, (Jakarta: Pengantar Ekonomi Pertanian, 1989), hal. 55 
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Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Angiospermeae 

Ordo  : Palmales 

Famili  : Arecaceae 

Sub Famili : Cocoideae 

Genus  : Elaeis 

Species  : Elaeis guineensis Jacq.  

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh baik pada waktu lama penyinaran 

matahari antara 5-7 jam/hari. Tanaman ini memerlukan curah hujan tahunan 

1.500 - 4.000 mm, temperatur optimal 24-28
o
C. Ketinggian tempat yang ideal 

untuk sawit antara 1-500 m dpl (di atas permukaan laut). Kelembaban optimum 

yang ideal untuk tanaman sawit adalah 80-90% dan kecepatan angin 5-6 

km/jam untuk membantu proses penyerbukan. Kelapa sawit dapat tumbuh pada 

jenis tanah Podzolik, Latosol, Hidromorfik Kelabu, Alluvial atau Regosol, 

tanah gambut saprik, dataran pantai dan muara sungai. Tingkat keasaman (pH) 

yang optimum untuk tanaman kelapa sawit adalah 5,0- 5,5. Tanaman kelapa 

sawit menghendaki tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase (beririgasi) 

baik dan memiliki lapisan solum cukup dalam (80 cm) tanpa lapisan padas. 

Kemiringan lahan pertanaman kelapa sawit sebaiknya tidak lebih dari 15
o
 

kemiringan
15

. 

Daerah pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai berada pada 

15° LU - 15° LS, ketinggian yang ideal berkisar antara 0-500 m dpl, curah 

                                                             
15

  Hartanto, H.. Sukses Besar Budidaya Kelapa Sawit. (Jakarta: Citra Media Publishing, 

2011), hal. 5 



13 

 

 
 

hujan sebesar 2.000 - 2.500 mm pertahun, suhu optimum adalah 32° C, 

intensitas sinar matahari sekitar 5 - 7 jam perhari dengan ratarata penyinaran 6 

jam perhari, kelembaban optimum sekitar 80% - 90%. Tanaman sawit dapat 

tumbuh dengan baik di daerah-daerah tropis
16

. 

E.Pembangunan dan Usaha Tani Kelapa sawit  

Pembangunan perkebunan kelapa sawit memiliki tiga buah konsep 

dalam pengembanganya, yakni Pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), Pola Unit 

Pelayanan dan Pengembangan (UPP), dan terakhir adalah pola swadaya. 

Namun secara umum, konsep pembangunan perkebunan di Indonesia, yang 

telah dilaksanakan selama ini adalah dengan menggunakan konsep 

pembangunan perkebunan Pola Inti Rakyat. Petani swadaya adalah petani yang 

membangun dan mengelola sendiri perkebunan kelapa sawit tanpa bantuan 

perusahaan mitra.  

Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan 

tanahnya dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk 

memperoleh hasil  selanjutnya. Ilmu usahatani adalah ilmu terapan yang 

membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan sumberdaya secara 

efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal. 

Dikatakan efektif apabila petani atau produsen dapat mengalokasikan 

sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan 

                                                             
16

 Fauzi Y,. Kelapa Sawit, Budidaya Pemanfaatan Hasil dan Limbah Serta Analisis Usaha 

dan Pemasaran. (Surabaya: Penebar Swadaya, 2002), hal. 33  
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efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) 

yang melebihi masukan (input)
17

.  

Agar memperoleh tingkat pendapatan dan tingkat keuntungan yang 

tinggi pada usahatani kelapa sawit maka perlu diperhatikan bagaimana 

meningkatkan jumlah produksi dan kualitas buah yang tinggi. Untuk itu 

diperlukan pengadaan modal bagi petani untuk membuka lahan dan membeli 

bibit kelapa sawit yang bermutu tinggi agar hasilnya bagus dan pertumbuhanya 

sempurna. Dalam pengembangan kelapa sawit perlu juga diperhatikan 

ketersediaan tenaga kerja, tanpa ada tenaga kerja maka perkebunan kelapa 

sawit tidak akan berjalan dengan baik, baik tenaga kerja dari keluarga petani 

sendiri maupun dari luar. 

F. Pemasaran 

Pola pemasaran kelapa sawit dilihat dari pengusahaannya dapat dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar negara (PBN), 

dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Perkebunan kelapa sawit yang dikelolah 

oleh rakyat yang memiliki luas lahan terbatas yaitu 1-10 ha, tentunya 

menghasilkan produksi TBS yang terbatas pula sehingga penjualannya sulit 

dilakukan. Oleh karena itu, para petani harus menjual TBS melalui pedagang 

tingkat desa yang dekat dengan lokasi kebun atau melalui KUD, kemudian 

berlanjut ke pedagang besar hingga ke industri pengolahan. Pemasaran produk 

kelapa sawit pada perkebunan besar negara (PBN) dilakukan secara bersama 

                                                             
17 Soekartawi. Agribisnis Teori dan Aplikasi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 6 
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melalui Kantor Pemasaran Bersama (KPB), sedangkan untuk perkebunan besar 

swasta (PBS), pemasaran produk kelapa sawit dilakukan oleh masing-masing 

perusahaan.  

Dalam memasarkan hasil perkebunannya, perbedaan pemilihan saluran 

pemasaran menghasilkan perbedaan harga yang diterima oleh petani. Hal ini 

disebabkan setiap saluran pemasaran melibatkan jumlah lembaga pemasaran 

yang berbeda pula. Panjangnya saluran pemasaran berpengaruh terhadap 

penambahan biaya yang muncul dari setiap lembaga pemasaran tersebut. 

Sebaliknya, semakin pendek saluran tataniaga, maka biaya dan margin 

tataniaga semakin rendah, harga yang harus dibayarkan konsumen semakin 

rendah, harga yang diterima produsen semakin tinggi. Saluran pemasaran yang 

terlibat dalam tataniaga TBS kelapa sawit umumnya satu tingkat, yakni: 

Petani-Pedagang, pengumpul-Pabrik Kelapa Sawit
18

. 

Saluran pemasaran petani–pedagang pengumpul–pabrik merupakan 

saluran pemasaran yang lebih efisien dibandingkan saluran lain yang 

melibatkan lebih banyak lembaga pemasaran. Semakin pendek saluran tataniga 

suatu barang hasil pertanian maka, biaya tataniaga semakin rendah, margin 

tataniaga juga semakin rendah, harga yang harus dibayarkan konsumen 

semakin rendah, harga yang diterima produsen semakin tinggi. Petani 

umumnya memilih menjual langsung ke pedagang besar untuk menghindari 

                                                             
18

 Sumiati, S; Rusida, R., & Idawati, I. (2017). Analisis Saluran Pemasaran Kelapa Sawit Di 

Desa Baku-Baku Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. Jurnal TABARO, 1(1): 38-

50 
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penyusutan TBS sehingga dapat mengurangi kualitas crude palm oil (CPO) 

yang dihasilkan
19

 

G. Pendapatan  

Pendapatan usahatani adalah besarnya manfaat atau hasil yang diterima 

oleh petani yang dihitung berdasarkan dari nilai produksi dikurangi semua jenis 

pengeluaran yang digunakan untuk produksi.Suatu kegiatan perekonomian 

yang bergerak dalam sektor apapun, penentuan dengan efisiensi biaya produksi 

maka akan mencapai profit (keuntungan) yang maksimum karena profit 

merupakan salah satu tujuan penting dalam berusaha. Untuk itu pendapatan 

usahatani sangat dipengaruhi oleh besarnya biaya sarana produksi, biaya 

pemeliharaan, biaya pasca panen, pengolahan dan distribusi serta nilai produksi 

Dalam operasi usahatani, petani akan menerima penerimaan dan 

pendapatan usahataninya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara 

produksi dengan harga. Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan 

dan semua biaya. Dalam menghitung penerimaan perlu diperhatikan 

keseragaman pemanenan, frekuensi penjualan dan harga jual serta ukuran 

waktu penerimaan. Pendapatan atau Laba adalah selisih dari total penerimaan 

dikurangi dengan total biaya. 

Ada beberapa macam pendapatan yaitu (1) Pendapatan kotor (Gross 

income) adalah pendapatan usahatani yang belum dikurangi biaya-biaya, (2) 

                                                             
19

 Harahap, G., Simanullang, E. S., & Romadon, M. (2017). Analisis Efisiensi Tataniaga 

Tandan Buah Segar (Tbs) Kelapa Sawit (Study Kasus: Petani Perkebunan Inti Rakyat Desa 

Meranti Paham Kecamatan Panai Hulu, Kabupaten Labuhan Batu). Jurnal Wahana Inovasi, 6(2): 

170–180. 



17 

 

 
 

Pendapatan bersih (net income) adalah pendapatan setelah dikurangi biaya, (3) 

Pendapatan pengelola (management income) adalah pendapatan merupakan 

hasil pengurangan dari total output dengan total input. Pendapatan kotor adalah 

sejumlah uang yang diperoleh setelah dikurangi semua biaya tetap dan biaya 

variabel dan pendapatan bersih dihitung dari pendatan kotor dikurangi pajak 

penghasilan
20

 

H. Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Syariah  

   Para ahli ekonomi Islam telah memberikan defenisi ekonomi Islam 

dengan ragam yang berbeda sesuai dengan sudut pandang para ahli tersebut. 

Apabila dikaji secara seksama terhadap defenisi tersebut, tampak semuanya 

bermuara pada hal yang sama, yaitu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 

memandang, meninjau, meneliti, dan akhirnya menyelesaikan segala 

permasalahan ekonomi secara yang telah diisyaratkan oleh Allah Subhanahu 

wa’taa’la.  Berikut Pengertian tentang ekonomi Islam menurut beberapa ahli: 

1. Muhammad Abdul Manna, 
21

 yang dimaksud dengan ekonomi Islam 

adalah “Social science which studies the economis problems of people 

imbued with the values of Islam” (Ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat 

yang diilhami oleh nilai-nilai Islam). 

                                                             
20

 Suratiyah. Ilmu Usahatani. (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008), hal. 8 
21

 Muhammad Abdul Manna, Islamic Economi, Theory and Pratice. Cambridge: Houder 

and Stoughton Ltd., h.18 dan dilihat juga Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: 

Kencana, 2012), hal. 6 



18 

 

 
 

2. Muhammad Nejatullah Siddiqi, 
22

yang dimaksud dengan ekonomi Islam 

adalah “The muslim thinkers is naturallu inspired bay the teaching of 

Qur’an and Sunnah as well as rooted in them”. (ekonomi Islam adalah 

respons pemikir Islam (muslim) terhadap tantangan ekonomi pada masa 

tertentu. Dalam usaha ini mereka dibantu oleh al-Qur’an dan As-Sunnah, 

akal dan ijtihad serta pengalaman).  

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah (kemuliaan) 

berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah
23

. 

Adapun defenisi syariah secara istilah adalah apa yang Allah tetapkap dalam 

kitab-Nya (Alqur’an) dan melaluilisan Rasul-Nya agar mereka 

meraihkebahagiaan  hidup  di dunia  dan  akhirat. Tujuan dari ekonomi Islam 

adalah mashlahah (kemashalatan) bagi umat manusia
24

. Yaitu dengan 

mengusakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat pada 

adanya kemashalatan bagi manusia, atau dengan mengusakan aktivitas secara 

langsung dapat merealisasikan kemashalatan itu sendiri. Aktivitas lainnya demi 

menggapai kemashalatan adalah dengan menghindarkan diri dari segala hal 

yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia.  

Adapun yang menjadi pembeda ekonomi syariah dengan lainnya, yaitu: 

(a) Adl. Keadilan (adl) merupakan nilai paling asasi dalam ajaran Islam. 

                                                             
22

 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Role of the State in the Economic, in Islamic Perspective, 

UK The Islamic Foundation, 1992. H. 69 dan dilihat juga Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah 

(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 7 
23

 Fauziah Y. dan Riyadi  K. Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-

Syariah. (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2014). hal. 6-7 
24

 Ibid, hal. 12  
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Menegakkan  keadilan dan memberantas kezaliman adalah tujuan utama dari 

risalah para  Rasul-Nya. Keadilan, seringkali diletakkan sederajat dengan 

kebajikan dan  ketakwaan. (b) Takaful. Jaminan masyarakat (takaful) 

merupakan bantuan yang diberikan masyarakat kepada anggotanya yang 

terkena  musibah atau masyarakat yang tidak mampu. Jaminan masyarakat ini 

tidak saja bersifat material, melainkan juga bersifat non materi
25
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Tinjauan Pustaka ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut penelitian 

terdahulu tersebut: 

Nama Jurusan Isi 

Yaza Nando 

Yusmu 

Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi 

Pembangunan 

Universitas Bung 

Hatta Tahun 2019 

”Analisis Pengaruh Perkebunan 

Kelapa Sawit Terhadap PDRB 

Sektor Pertanian Kabupaten 

Bungo Jambi (Studi Kasus PT 

Mega Sawindo Prakasa)”
26

. 

Skripsi ini membahas tentang 

Pengaruh produksi, luas lahan, 

tenaga kerja dan harga  kelapa 

sawit terhadap PDRB sektor 

pertanian Kabupaten Muaro 

Bungo, Jambi. Perbedaan skripsi 

ini dengan penelitian penulis 

adalah dampak pembangunan 

perkebunan kelapa sawit terhadap 

                                                             
25

 Bakhri, S. Konsep Koperasi Bung Hatta dan Perspektif Ekonomi Syariah. (Jurnal 

Alhikmah vol.15. no.1, 2018), hal. 115 
26

 Repository bunghatta.ac.id. 12 Agustus 2021, Pukul 08.10 WIB 
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pendapatan ekonomi masyarakat. 

Anang Suramat Mahasiswa Jurusan 

Agribisnis Universitas 

Jambi 2021 

“Analisis Potensi Komoditas 

Kelapa Sawit Terhadap 

Perekonomian Kabupaten Muaro 

Jambi”
27

. Skripsi ini membahas 

tentang analisis posisi komoditas 

kelapa sawit di masa yang akan 

datang dalam perekonomian 

Kabupaten Muaro Jambi. 

Perbedaan skripsi ini dengan 

penelitian penulis adalah dampak 

pembangunan perkebunan kelapa 

sawit terhadap pendapatan 

ekonomi masyarakat di pedesaan 

ditinjau dari aspek ekonomi 

syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

 Repository unja.ac.id. 19 September 2021, Pukul 16.25 WIB 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di 

Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. Pertimbangan 

penulis untuk menjadikan lokasi ini sebagai tempat penelitian, dikarenakan kelapa 

sawit semakin maju dan mendorong masyarakat untuk membangun perkebunan 

kelapa sawit serta mengelolanya agar menjadi lebih baik lagi untuk mendapatkan 

hasil yang meningkat. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Sebagai subjek dalam penelitian ini masyarakat Desa Sekernan yang bekerja 

sebagai petani kelapa sawit.  

b. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah dampak pembangunan 

perkebunan kelapa sawit terhadap kondisi pendapatan masyarakat ditinjau 

dari ekonomi syariah. 

C. Sumber Data 

Pengumpulan data dimaksudkan agar diperoleh data yang berhubungan erat 

dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, dimana pengumpulan data 

dilakukan dengan penelitian lapangan (field research) dan studi literatur. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
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a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

masyarakat Desa Sekernan. 

b. Data sekunder, yaitu data pendukung dan pelengkap untuk memperkuat data 

pokok berupa buku, jurnal, majalah, dan internet yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

a.  Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau studi 

sensus. Sedangkan menurut Sugiyono pengertian populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
28

 Pendapat di atas menjadi salah satu 

acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi dalam penelitian 

ini adalah petani kelapa sawit, dan Perangkat Desa Sekernan kabupaten 

Muaro Jambi. 

b. Sampel  

  Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu suatu 

metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada 

atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Menurut 

Sugiyono “Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang 

                                                             
28

 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hal. 92 
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dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti akan mengambil 

sampel dari populasi itu.
29

 Sampel yang digunakan sebagai penelitian adalah 

petani kelapa sawit berjumlah 50 orang yang terdiri dari 4-5 sampel petani 

setiap 11 Rukun Tetangga (RT) di Desa Sekernan Kabupaten Muaro Jambi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan pengamatan 

secara langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti di Desa Sekernan.  

b. Wawancara yaitu penulis melakukan interaksi dan komunikasi secara 

langsung dengan petani kelapa sawit dan perangkat Desa Sekernan, 

tujuannya untuk memperoleh data yang valid dan akurat. 

c. Angket, yaitu penulis membuat daftar pertanyaan secara ilmiah dengan 

memberi jawaban alternative untuk pertanyaan, kemudian disebarkan 

kepada responden yang menjadi objek penelitian yang diteliti. 

d. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelusuri dokumen atau file serta informasi yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

 

                                                             
29

 Ibid, hal. 95 
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F. Studi Pustaka 

 Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada 

pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam 

proses penulisan, maka dapat dikatakan bahwa studi pustaka dapat mempengaruhi 

kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 

G. Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data dan membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan 

temuannya dapat di informasikan kepada pihak orang lain. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan analisis Deskriptif Kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil 

dikumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga 

dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 

akhirnya
30

 

H. Metode Penulisan 

a. Deskriptif yaitu: penelitian yang menggambarkan kaedah, subjek dan objek 

penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

b. Deduktif yaitu: menguraikan masalah secara umum untuk menarik 

kesimpulan secara khusus.  

 

                                                             
30

 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN MALIKI 

Press, 2010), cet. 2, hal. 352 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah meneliti dan membahas terhadap beberapa hal berkaitan dengan 

implementasi pembangunan perkebenunan kelapa sawit pada ekonomi masyarakat 

Desa Sekernan Kabupaten Muaro Jambi di tinjau dari ekonomi syariah, penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Pembangunan perkebunan kelapa sawit memberi dampak 

positif dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakat di Desa Sekernan 

dilihat dari beberapa aspek. Pertama, Perkebunan Kelapa sawit sebagai 

sektor andalan mata pencaharian yang potensial bagi masyarakat Desa 

Sekernan. Kedua, Perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat desa Sekernan, dengan 

pendapatan rata-rata petani kelapa sawit sebesar Rp.8.647.400,-/Bulan 

dengan rata-rata luas areal 2,8 hektar dengan waktu panen 2 kali dalam 1 

bulan. ketiga, Perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi terhadap 

terpenuhinya kebutuhan rumah tangga, pendidikan, dan pembangunan 

perumahan.   

2. Implementasi Pembangunan perkebunan kelapa sawit di Desa Sekernan 

memberi dampak positif dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakat 

ditinjau dari ekonomi syariah. Pandangan Ekonomi Syariah  tentang 

implementasi hasil perkebunan kelapa sawit yang dominan dirasakan oleh 
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masyarakat adalah, Pertama, Terpenuhinya kebutuhan utama keluarga 

sandang, pangan, dan papan. Kedua, masyarakat mampu mengeluarkan 

zakat pertanian dari hasil panen tanaman kelapa sawit. Ketiga, Hasil dari 

usahatani kelapa sawit sebagianya digunakan untuk menunaikan ibadah haji. 

Dalam pandangan ekonomi Islam kegiatan memproduktifkan dan 

memakmurkan lahan juga diartikan sebagai kegiatan muamalah. bekerja 

merupakan sebuah kewajiban bagi setiap muslim. Tanpa bekerja seorang 

muslim tidak akan mampu untuk memenuhi segala kebutuhannya.  

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan perhatian khusus 

agar sektor perkebunan kelapa sawit yang berada di desa Sekernan 

mempunyai daya saing tinggi dengan meningkatkan produksi dan luas areal 

tanam. Sehingga komoditas kelapa sawit dapat menjadi pendapatan daerah 

dan mampu menyerap tenaga kerja sehingga tingkat pengangguran dan 

kemiskinan dapat berkurang.  

2. Khusus untuk petani agar dapat melakukan proses pemeliharaan secara rutin 

seperti pemupukan dan pengendalian gulma dan organisme penggangu 

tanaman agar meningkatkan hasil dan pendapatan petani.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner penelitian  

Kepada Yth:  

Bapak/Ibu Responden  

Di- 

Desa Sekernan, Kecamatan Sekernan 

Dengan Hormat, Sehubungan dengan penyelesaian studi pada 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, Program Studi Ekonomi Syariah. Kami mengharapkan 

partisipasi Bapak/Ibu yang terpilih menjadi responden dalam 

pengumpulan data pokok penelitian karya ilmiah saya yang berjudul : 

“Implementasi Perkebunan Kelapa Sawit Pada Ekonomi Masyarakat 

Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Ditnjau Dari Ekonomi 

Syariah’’. 

Berkaitan dengan hal tersebut saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuisioner ini adalah salah 

satu sarana untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan 

skripsi. Jawaban yang diberikan oleh Bapak/Ibu tidak akan dinilai benar 

atau salah. Semua informasi yang anda berikan dijamin kerahasiannya. 

Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan sumbangan pemikiran 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini. Oleh karena itu, atas bantuan dan 

kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuisioner penelitian ini, saya ucapkan 

terimah kasih.  

 

Penulis  

Reida Ayu Meisari 
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Identitas Responden  

Mohon dijawab sesuai dengan situasi sebenarnya,  

 

1. Nama     : 

2. Umur    :   tahun 

3. Jenis Kelamin   :  Laki-laki        Perempuan 

4. Pendidikan terakhir   : 

5. Pekerjaan pokok  :  

6. Luas lahan yang digarap  :           Hektar  

 

1. Kuisioner Penelitian 

A. Aspek Budidaya Kelapa Sawit 

1. Dalam budidaya kelapa sawit , Apakah bibit/varietas yang digunakan 

bersertifikat unggul atau tidak?  

2. Bepara bulan sekali dilakukan pemupukan/pemeliharaan? 

3. Apakah ada kendala dalam mendapatkan sarana produksi (pupuk, 

pestisida)/alat-alat pertanian dalam budidaya kelapa sawit?  

B. Aspek produksi/hasil panen Kelapa Sawit 

1. Berapa jumlah produksi/hasil panen bapak/ibu dalam 1 bulan?         

Ton 

2. Berapa kali bapak/ibu melakukan panen TBS (Tandan Buah Segar) 

kelapa sawit dalam satu bulan ?  

3. Berapa jumlah biaya panen dan pemeliharaan yang di keluarkan 

dalam satu bulan? Rp.  

4. Berapa jumlah keseluruhan pokok/tanaman/ kelapa sawit yang di 

panen?  

5. Berapa umur tanaman kelapa sawit yang bapak/ibu usahakan?  

C. Aspek pemasaran dan pendapatan petani Kelapa Sawit 

1. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak/ibu lakukan ?  
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2. Apakah bapak ibu mengalami kesulitan dalam pemasaran TBS kelapa 

sawit?  

3. Berapa harga jual TBS kelapa sawit/Kg yang  bapak/ibu  jual saat 

panen?  

2. WAWANCARA   

Mohon dijawab sesuai dengan situasi sebenarnya,  

1. Nama     : 

2. Umur    :   tahun 

3. Jenis Kelamin   :  Laki-laki        Perempuan 

4. Pendidikan terakhir   : 

5. Pekerjaan    :  

 

PEDOMAN WAWANCARA   

A. Wawancara peniliti terhadap petani kelapa sawit  

1. Bagaimana dampak hasil perkebunan kelapa sawit terhadap 

peningkatan ekonomi keluarga?  

2. Apa yang menjadi dorongan bapak/ibu dalam menekuni usaha 

perkebunan kelapa sawit?  

 

B. Wawancara peneliti terhadap aparatur Desa  

1. Bagaimana pandangan bapak terhadap dampak sektor perkebunan 

kelapa sawit dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa 

Sekernan?  

 

C. Wawancara peneliti terhadap toke sawit  

1. Bagaimana mekanisme penjualan hasil panen TBS Kelapa sawit  yang 

berada di Desa Sekernan?  
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Lampiran 2. 

Luas Areal, dan Produksi Tanaman Kelapa Sawit menurut kecamatan di Muaro 

Jambi tahun 2020 

Kecamatan  
Luas Areal Produksi 

(Ha) (Ton) 

 Mestong  3.467 6.689 

 Sungai Bahar  26.260 33.689 

 Bahar Selatan  8.931 7.473 

 Bahar Utara 8.014 6.225 

 Kumpeh Ulu 15.852 42.542 

 Sungai Gelam  8.564 17.769 

 Kumpeh  15.040 27.763 

 Sekernan 27.514 58.010 

 Taman Rajo 1.245 970 

 Jambi Luar Kota 10.706 16.360 

 Maro Sebo  9.810 15.235 

Total : Muaro Jambi  135.403 232.725 

Sumber : BPS Kabupaten Muaro Jambi, 2021. Kabupaten Muaro Jambi Dalam 

angka   
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Lampiran 3. 

Data responden berdasarkan kelompok Umur, Tingkat Pendidikan, di Desa 

Sekernan Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2022 

No. Nama Petani 
Umur Petani Tingkat Pendidikan 

(Tahun) (SD, SMP, SMA, S1) 

1 Syahrinanda  59 S1 

2 Sudirman  40 S1 

3 Muhammad 45 SD 

4 Meri 35 SD 

5 Dedi Arman 50 SD 

6 Syahrizal  57 SMA 

7 Misda 54 SMA 

8 Timin 51 SMP 

9 Riska Monalita 50 SMA 

10 Rita Sahara  52 S1 

11 Nurul Ihsan  38 SD 

12 Saripul Anwar  42 SD 

13 Dian Susilawati  43 SMP 

14 Fauzan 47 SMA 

15 M. Husein 56 SMA 

16 Jajanasrah 40 SMA 

17 Aswinda Karim 52 S1 

18 Eva 46 S1 

19 Irna 48 SMA 
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20 Ajan Kaswara 28 SMA 

21 Anwar 51 SMP 

22 Jasrinata 55 SMA 

23 Wagiran 39 SMP 

24 Sarman 43 SMP 

25 Sujumawati 42 SMA 

26 Ahmad  45 SMA 

27 H. Leman 53 SMP 

28 Abdul Hamid 53 SMP 

29 Ishak 36 SD 

30 Halifah 33 S1 

31 Rahman Sawiran 39 SMA 

32 Sulaiman 41 SMP 

33 Wahyudi 44 SMP 

34 Ardani 46 SMA 

35 Suhar 45 SMP 

36 Eli Suryani 42 SMA 

37 Hendri Adam 48 SMA 

38 Man Ema 45 S1 

39 Yaqub 46 S1 

40 Aslamiyah 42 S1 

41 Rahimin 52 SD 

42 Yaqub 46 S1 

43 Yuhdi 45 SMA 
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44 Eliyadi 43 SD 

45 Novriyadi 40 SMA 

46 Haidir 38 SMK 

47 Wawan 28 SMK 

48 Habibi 39 SMA 

49 Maya Monalisa 35 S1 

50 Harisman 26 SMP 

Jumlah       
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Lampiran 4. 

Data responden berdasarkan Luas Lahan, Produksi, Harga Kelapa Sawit, dan 

Penerimaan Petani Kelapa Sawit di Desa Sekernan tahun 2022 

No. Nama Petani 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Kg/bln) 

2 x panen 

Harga Kelapa 

Sawit 

(Rp/Kg) 

Penerimaan/ 

bulan 

(Rp/kg) 

    1 2 3 4 = (2*3) 

1 Syahrinanda  10 11000 3200 35200000 

2 Sudirman  2 2200 3250 7150000 

3 Muhammad 2 2600 3250 8450000 

4 Meri 2 2100 3250 6825000 

5 Dedi Arman 2 2500 3250 8125000 

6 Syahrizal  2 3000 3250 9750000 

7 Misda 10 9500 3200 30400000 

8 Timin 1 1200 3250 3900000 

9 Riska Monalita 1 1000 3250 3250000 

10 Rita Sahara  2 3000 3200 9600000 

11 Nurul Ihsan  2 2000 3250 6500000 

12 Saripul Anwar  3 2800 3250 9100000 

13 Dian Susilawati  4 4300 3250 13975000 

14 Fauzan 1 2000 3200 6400000 

15 M. Husein 3 4000 3250 13000000 

16 Jajanasrah 2 3000 3250 9750000 

17 Aswinda Karim 2 2400 3250 7800000 
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18 Eva 1 1700 3200 5440000 

19 Irna 1 1300 3250 4225000 

20 Ajan Kaswara 2 3000 3250 9750000 

21 Anwar 3 3400 3200 10880000 

22 Jasrinata 3 2000 3250 6500000 

23 Wagiran 2 2000 3250 6500000 

24 Sarman 2 3000 3200 9600000 

25 Sujumawati 2 3000 3250 9750000 

26 Ahmad  2 3000 3200 9600000 

27 H. Leman 10 9800 3250 31850000 

28 Abdul Hamid 4 3200 3250 10400000 

29 Ishak 4 3000 3250 9750000 

30 Halifah 4 3100 3200 9920000 

31 Rahman Sawiran 2 2700 3250 8775000 

32 Sulaiman 2 2900 3250 9425000 

33 Wahyudi 2 2400 3200 7680000 

34 Ardani 3 3200 3250 10400000 

35 Suhar 2 2500 3250 8125000 

36 Eli Suryani 2 2400 3250 7800000 

37 Hendri Adam 3 3000 3250 9750000 

38 Man Ema 2 3000 3250 9750000 

39 Yaqub 3 3000 3250 9750000 

40 Aslamiyah 3 3000 3250 9750000 

41 Rahimin 3 3100 3250 10075000 
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42 Yaqub 3 3100 3250 10075000 

43 Yuhdi 3 3400 3250 11050000 

44 Eliyadi 3 3200 3250 10400000 

45 Novriyadi 2 3000 3250 9750000 

46 Haidir 2 3000 3250 9750000 

47 Wawan 2 3000 3250 9750000 

48 Habibi 2 2800 3250 9100000 

49 Maya Monalisa 2 3000 3250 9750000 

50 Harisman 2 2500 3250 8125000 

Jumlah   138 158300     

Rata-

rata   2,78 3,16     
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Lampiran 5. 

Data responden berdasarkan jumlah tanaman, Jenis Bibit yang digunakan Petani 

Kelapa Sawit Desa Sekernan Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi 2022 

No. Nama Petani  

Jumlah   

Umur 

tanaman 

  

Jenis Bibit 

Tanaman 
bersertifikat 

unggul 

 non  

Unggul 

(Pohon) (Tahun)  
  

1 Syahrinanda  1250 10 U  

2 Sudirman  245 20  N 

3 Muhammad 250 20 U  

4 Meri 250 18  N 

5 Dedi Arman 260 27   

6 Syahrizal  260 15 U  

7 Misda 1250 10 U  

8 Timin 120 10  N 

9 

Riska 

Monalita 110 

10 

 N 

10 Rita Sahara  240 15  N 

11 Nurul Ihsan  250 20  N 

12 Saripul Anwar  375 21 U  

13 

Dian 

Susilawati  385 

20 

U  

14 Fauzan 120 10  N 

15 M. Husein 460 20   
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16 Jajanasrah 250 10  N 

17 

Aswinda 

Karim 260 

26 

U  

18 Eva 130 10 U  

19 Irna 250 10 U  

20 Ajan Kaswara 250 25 U  

21 Anwar 370 21 U  

22 Jasrinata 375 22 U  

23 Wagiran 265 25 U  

24 Sarman 260 26 U  

25 Sujumawati 250 15 U  

26 Ahmad  250 15  N 

27 H. Leman 1250 10 U  

28 Abdul Hamid 375 20 U  

29 Ishak 420 6 U  

30 Halifah 420 6 U  

31 

Rahman 

Sawiran 260 

25 

U  

32 Sulaiman 250 20 U  

33 Wahyudi 260 26 U  

34 Ardani 375 22 U  

35 Suhar 250 21 U  

36 Eli Suryani 250 21 U  

37 Hendri Adam 370 18 U  

38 Man Ema 260 15 U  
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39 Yaqub 375 15 U  

40 Aslamiyah 375 22 U  

41 Rahimin 375 20 U  

42 Yaqub 375 15 U  

43 Yuhdi 375 22 U  

44 Eliyadi 375 21 U  

45 Novriyadi 260 27 U  

46 Haidir 250 18 U  

47 Wawan 250 18  N 

48 Habibi 250 18  N 

49 

Maya 

Monalisa 250 

18 

 N 

50 Harisman 250 18 U  

Jumlah          

Rata-

rata     

 

    

 

Keterangan: 

Jumlah Petani yang menggunakan bibit Bersertifikat Unggul (U)    :38 

Jumlah Petani yang menggunakan bukan bibit unggul (N)         :12  
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Lampiran 6. 

Data responden berdasarkan jumlah penerimaan hasil panen per bulan tanaman 

kelapa sawit di Desa Sekernan tahun 2022 

No. Nama Petani 

Jumlah biaya 

pengeluaran   

Panen dan 

pemeliharaan/bu

lan  

Jumlah  

Peniramaan 

hasil 

panen/bulan  

Pendapatan/ 

bulan 

 

    1 2 3 = (2-1) 

1 

Syahrinanda  Rp.6.500.000 Rp.35.200.00

0  Rp     28,700,000  

2 Sudirman  Rp. 1.300.000 Rp.7.150.000  Rp       5,850,000  

3 Muhammad Rp. 1.000.000 Rp.8.450.000  Rp       7,450,000  

4 Meri Rp. 1.200.000 Rp.6.825.000  Rp       5,625,000  

5 Dedi Arman Rp. 1.200.000 Rp.8.125.000  Rp       6,925,000  

6 Syahrizal  Rp. 1.400.000 Rp.9.750.000  Rp       8,350,000  

7 

Misda Rp.7.00.000 Rp.30.400.00

0  Rp     29,700,000  

8 Timin Rp.500.000 Rp.3.900.000  Rp       3,400,000  

9 Riska Monalita Rp.600.000 Rp. 3.250.000  Rp       2,650,000  

10 Rita Sahara  Rp. 1.200.000 Rp. 9.600.000  Rp       8,400,000  

11 Nurul Ihsan  Rp. 1.000.000 Rp. 6.500.000  Rp       5,500,000  

12 Saripul Anwar  Rp. 1.800.000 Rp. 9.100.000  Rp       7,300,000  

13 

Dian Susilawati  Rp. 2.300.000 Rp. 

13.975.000  Rp     11,675,000  

14 Fauzan Rp. 700.000 Rp. 6.400.000  Rp       5,700,000  
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15 

M. Husein Rp. 2.300.000 Rp. 

13.000.000  Rp     10,700,000  

16 Jajanasrah Rp. 1.300.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,450,000  

17 Aswinda Karim Rp. 2.300.000 Rp. 7.800.000  Rp       5,500,000  

18 Eva Rp. 700.000 Rp. 5.440.000  Rp       4,740,000  

19 Irna Rp. 500.000 Rp. 4.225.000  Rp       3,725,000  

20 Ajan Kaswara Rp. 1.300.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,450,000  

21 

Anwar Rp. 1.800.000 Rp. 

10.880.000  Rp       9,080,000  

22 Jasrinata Rp. 1.800.000 Rp. 6.500.000  Rp       4,700,000  

23 Wagiran Rp. 900.000 Rp. 6.500.000  Rp       5,600,000  

24 Sarman Rp. 1.300.000 Rp. 9.600.000  Rp       8,300,000  

25 Sujumawati Rp. 1.500.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,250,000  

26 Ahmad  Rp. 1.200.000 Rp. 9.600.000  Rp       8,400,000  

27 

H. Leman Rp. 7.800.000 Rp. 

3.185.0000  Rp     24,050,000  

28 

Abdul Hamid Rp. 2.000.000 Rp. 

10.400.000  Rp       8,400,000  

29 Ishak Rp. 1.800.000 Rp. 9.750.000  Rp       7,950,000  

30 Halifah Rp. 2.500.000 Rp. 9.920.000  Rp       7,420,000  

31 Rahman Sawiran Rp. 1.000.000 Rp. 8.775.000  Rp       7,775,000  

32 Sulaiman Rp. 1.300.000 Rp. 9.425.000  Rp       8,125,000  

33 Wahyudi Rp. 1.300.000 Rp. 7.680.000  Rp       6,380,000  

34 

Ardani Rp. 1.200.000 Rp. 

10.400.000  Rp       9,200,000  

35 Suhar Rp. 1.300.000 Rp. 8.125.000  Rp       6,825,000  
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36 Eli Suryani Rp. 1.300.000 Rp. 7.800.000  Rp       6,500,000  

37 Hendri Adam Rp. 1.800.000 Rp. 9.750.000  Rp       7,950,000  

38 Man Ema Rp. 1.200.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,550,000  

39 Yaqub Rp. 1.800.000 Rp. 9.750.000  Rp       7,950,000  

40 Aslamiyah Rp. 1.800.000 Rp. 9.750.000  Rp       7,950,000  

41 

Rahimin Rp. 1.500.000 Rp. 

10.075.000  Rp       8,575,000  

42 

Yaqub Rp. 1.700.000 Rp. 

10.075.000  Rp       8,375,000  

43 

Yuhdi Rp. 1.500.000 Rp. 

11.050.000  Rp       9,550,000  

44 

Eliyadi Rp. 1.800.000 Rp. 

10.400.000  Rp       8,600,000  

45 Novriyadi Rp. 1.300.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,450,000  

46 Haidir Rp. 1.300.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,450,000  

47 Wawan Rp. 1.000.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,750,000  

48 Habibi Rp. 1.300.000 Rp. 9.100.000  Rp       7,800,000  

49 Maya Monalisa Rp. 1.000.000 Rp. 9.750.000  Rp       8,750,000  

50 Harisman Rp. 1.200.000 Rp. 8.125.000  Rp       6,925,000  

Jumlah        Rp   432,370,000 

Rata-

rata       

 Rp       

8,647,400 
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Lampiran 7. Daftar harga TBS kelapa sawit di Provinsi Jambi 3 tahun terakhir 

(2019-2021) 

 

Tahun 2021 

provins

i  

Jan Feb  

Mar

et  

Apri

l Mei  Juni  Juli  

Agu

s Sep  Okt Nov Des 

Rp/Kg 

             

Jambi  

2.05

5 

2.14

9 

2.30

0 

2.51

8 

2.03

9 

                                 

 

Tahun 

2020 

            

provins

i  

Jan Feb  

Mar

et  

Apri

l Mei  Juni  Juli  

Agu

s Sep  Okt  Nov Des 

Rp/Kg 

             

Jambi  

1.97

6 

1.75

5 

1.52

0 

1.68

1 

1.35

2 

1.45

2 

1.74

8 

1.88

7 

1.97

1 

2.00

6 

2.13

8 

2.18

0 

                          

 

 

 

            Tahun 

2019 

            

Provins

i  

Jan Feb  

Mar

et  

Apri

l Mei  Juni  Juli  

Agu

s Sep  Okt  Nov Des 

Rp/Kg 

             

Jambi  

1.45

7 

1.49

0 

1.42

7 

1.39

3 

1.32

2 

1.31

3 

1.23

8 

1.42

1 

1.36

3 

1.38

9 

1.72

0 

1.93

2 
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Sumber : Dewan Minyak Sawit Indonesia (DMSI). dmsi.co.id 
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Dokumentasi bersama Bapak Camat Sekernan dan Kepala Desa Sekernan 
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Dokumentasi pengisian kuisioner penelitian bersama petani kelapa sawit di 

Desa Sekernan  
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Dokumentasi pengisian kuisioner penelitian bersama petani kelapa sawit di 

Desa Sekernan  
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